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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN KESIAPAN (READINESS) BELAJAR DENGAN HASIL 

BELAJAR SEJARAH SISWA KELAS XI IPS SMA TAMAN  

SISWA TELUK BETUNG BANDAR LAMPUNG 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

 

 

Oleh 

 

KHALIDHIA FAZA 

 

 

Berdasarkan observasi pendahuluan Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk 

Betung Bandar Lampung dapat diketahui bahwa siswa yang mencapai KKM pada 

ujian tengah semester hanya 21,8 % atau 12 siswa dari jumlah total 55 siswa, 

sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 78,2% atau sebanyak 43 

siswa dari jumlah total 55 siswa. Rendahnya presentase hasil belajar siswa pada 

Mata Pelajaran Sejarah dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor  

yang peneliti temukan ialah kesiapan siswa dalam menghadapi proses belajar,oleh 

sebab itu peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan antara keduanya. 

  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada Hubungan yang 

Positif dan Signifikan antara Kesiapan Belajar Dengan Hasil Belajar Sejarah 

Siswa Kelas XI IPS  SMA Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2018/2019?”. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adakah 

hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar dengan hasil belajar 

Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2018/2019. Untuk mengukur variabel X dalam penelitian ini 

digunakan instrumen jenis angket, sedangkan Y menggunakan teknik 

dokumentasi nilai tes Ujian Tengah Semester. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode  survey dengan menggunakan Uji statistik Pearson. 

 

Diketahui bahwa nilai koefisien korelasi Pearson adalah  rHitung= 0.782 dengan 

rtabel =  0.279  maka rhitung > rtabel  dengan ini dinyatakan bahwa antara Kesiapan 

belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk Betung dengan 

Hasil belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk Betung  

memiliki hubungan yang positif dan signifikan . 

 

Kata Kunci : Hubungan, Kesiapan Belajar, Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar belakang 

 

 

Setiap individu selalu mengalami proses belajar dalam kehidupannya, dengan 

belajar akan memungkinkan individu untuk mengadakan perubahan di dalam 

dirinya. Perubahan ini dapat berupa penguasaan suatu kecakapan tertentu, 

perubahan sikap, memiliki ilmu pengetahuan yang berbeda dari sebelum 

seseorang melakukan proses pembelajaran.  

Sebagaimana yang dikemukakan M. Dalyono (2009:56) belajar merupakan suatu 

kegiatan untuk mengadakan perubahan di dalam diri seseorang yaitu: perubahan 

tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. 

Perubahan-perubahan ini merupakan perbuatan belajar yang diinginkan, karena itu 

dapat dikatakan bahwa perubahan yang diinginkan akan menjadi tujuan dari 

proses pembelajaran.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, maka seseorang harus memiliki 

kesiapan. Kesiapan individu akan membawa individu untuk siap memberikan 

respon terhadap situasi yang dihadapi melalui cara sendiri.  

Seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2013:113) bahwa kesiapan adalah 

keseluruhan kondisi individu yang membuatnya siap untuk memberikan respon 

atau jawaban di dalam cara tertentu terhadap situasi tertentu. 
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Kondisi tertentu yang dimaksud adalah kondisi fisik dan psikisnya, sehingga 

untuk mencapai tingkat kesiapan yang maksimal diperlukan kondisi fisik dan 

psikis yang saling menunjang kesiapan individu tersebut dalam proses 

pembelajaran. Kesiapan sebelum mengikuti pelajaran dapat menentukan 

kesuksesan siswa dalam belajar, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berhasil tidaknya suatu pembelajaran tergantung kepada bagaimana proses belajar 

yang dialami oleh siswa.  

Sebagaimana yang dikemukakan Slameto (2013:54) ada dua faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar yaitu: Faktor ekstern 

(yang berasal dari luar diri siswa) dan intern (dari dalam diri siswa). Faktor 

ekstern yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu seperti lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat, sedangan faktor intern yaitu tiga tahap 

bagian yaitu faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani), 

faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh) dan faktor psikologis 

(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, keterampilan dan 

kesiapan belajar).  

 

Faktor tersebut berdampak dan berpengaruh terhadap hasil belajar, maka siswa 

harusnya memiliki kesiapan belajar untuk mendukung tercapainya keberhasilan 

belajar. hal ini senada dengan pendapat Slameto (2013 : 59) kesiapan perlu 

diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah 

ada kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. Siswa yang tidak memiliki 

kesiapan dalam belajar cenderung menunjukan hasil belajar yang rendah dan  

sebaliknya.  

Pada 18 Oktober 2018 di SMA Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung 

peneliti melakukan wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Sejarah Ni Festi 

Restini, S.Pd dan mendapati banyak siswa yang hasil belajarnya rendah hal ini 

peneliti peroleh langsung dari daftar buku nilai.  
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Tabel 1. Nilai Mid Semester Ganjil Tahun Ajaran 2018/2019 

 

KELAS 

XI 

NILAI JUMLAH 

SISWA 

KKM 

(KRITERIA 

KETUNTASAN 

MINIMAL) 

00-52 53-73 74-100 

XI IPS 1 5 13 10 28  

KRITERIA 

KETUNTASAN 

MINIMUM 

YANG 

DITETAPKAN 

SEKOLAH 

ADALAH 74 

XI IPS 2 7 18 2 27 

JUMLAH 12 31 12 55 

PRESENTASE (%) 21,8% 56,4% 21,8%  

Sumber : Guru Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS SMA Taman Siswa 

Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil belajar Siswa kelas XI masih tergolong rendah 

karena siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu dengan 

nilai 74 sebanyak 12 siswa dari 55 siswa atau sebesar 21,8% sedangkan 78,2% 

atau sebanyak 43 siswa belum mampu mencapai ketuntasan. Sesuai dengan 

pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (Djamarah,2006:18) apabila 

pelajaran yang diajarkan kurang dari 65%  dikuasai oleh siswa maka persentase 

keberhasilan siswa pada mata pelajaran tersebut tergolong rendah.  

Beranjak dari penjelasan di atas  pada tanggal 19 Oktober 2018 peneliti mengikuti 

proses Pembelajaran Sejarah di Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk Betung  

Bandar Lampung, ketika proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa 

siswa yang mengantuk,murung, dan adapula yang sibuk meminjam perlengkapan 

belajar seperti pena,tipe x, bahkan buku cetak. Tidak sampai disitu saja beberapa 

murid yang saat ditanya tentang materi sebelumnya dan tidak bisa menjawab 

berdalih bahwa mereka lupa padahal sudah diberi catatan. Serta suasana 

pembelajaran pun cenderung kurang aktif dikarenakan minimnya respon siswa, 
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seperti bertanya maupun menjawab. Perilaku-perilaku seperti yang telah 

disebutkan diatas cenderung menggambarkan bagaimana ketidaksiapan siswa 

dalam menerima materi yang disampaikan guru. Perilaku-perilaku di atas 

mengindikasikan berbagai ketidak siapan secara fisik, psikologi maupun 

keterampilan dan pengetahuan , tentu saja bervariasinya kondisi siswa dapat 

berhubungan dengan hasil belajarnya karena berbagai tindak-tanduk siswa dapat 

menjadi sebab tinggi rendahnya hasil yang mereka dapatkan meski begitu adapula 

siswa-siswa yang terlihat memiliki kesiapan dan memperhatikan guru dengan 

baik, sehat secara fisik, ada inisiatif bertanya, menyediakan peralatan sekolah 

dengan lengkap sehingga tidak pinjam-pinjam dan bisa menjawab ketika guru 

bertanya tentang materi yang telah dilewati maupun materi yang sedang dibahas. 

Berdasarkan hasil observasi di Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk Betung 

dan sesuai dengan teori yang peneliti temukan maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui adakah hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar 

dengan hasil belajar, sehingga penelitian ini peneliti ajukan dengan judul  

Hubungan Kesiapan (readiness) Belajar dengan Hasil Belajar Sejarah Kelas XI 

IPS SMA Taman Siswa Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan 

belajar dengan hasil belajar Kelas XI IPS  SMA Taman Siswa  Teluk Betung 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019?. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui, hubungan yang positif dan signifikan  antara kesiapan belajar 

dengan hasil belajar Sejarah Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk Betung 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Bagi guru : sebagai referensi untuk guru mengetahui faktor-faktor 

yang memperngaruhi hasil belajar. Juga sebagai 

pengetahuan guru dalam menghadapi kondisi siswa 

yang berbeda-beda dan tidak selalu sama dalam hal 

kesiapan belajar. 

2. Bagi siswa : agar siswa lebih memperhatikan kesiapan belajar. 

3. Bagi peneliti :  memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman 

sebagai calon pendidik terutama mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar  
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Subjek penelitian : subjek penelitian ini adalah siswa Kelas XI IPS di 

SMA Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung. 

2. Objek penelitian : objek penelitian ini adalah kesiapan belajar siswa 

Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk Betung 

Bandar Lampung. 

3. Tempat penelitian : tempat penelitian ini adalah di SMA Taman Siswa 

Teluk Betung Bandar Lampung. 

4. Waktu penelitian : penelitian ini dilakukan pada Tahun Ajaran 

2018/2019 Semester Genap 

5. Bidang ilmu : penelitian ini menggunakan bidang Ilmu Pendidikan 

khususnya ialah Pendidikan Sejarah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI, KERANGKA PIKIR, PARADIGMA, HIPOTESIS, 

PENELITIAN YANG RELEVAN 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 

 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk dapat memecahkan masalah-masalah yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini akan diuraikan beberapa konsep yang dapat dijadikan 

landasan teori bagi peneliti. Adapun tinjauan pustaka dalam penelitian ini : 

 

2.1.1. Konsep Hubungan 
 

 

Menurut Sugiyono (2015: 59), hubungan adalah suatu korelasi yang saling 

mempengaruhi, dalam hal ini disebut dengan hubungan interaktif. Lebih lanjut 

Sukardi (2009 : 33) menjelaskan bahwa hubungan adalah sesuatu yang mengukur 

derajat keeratan (korelasi) antara dua variabel baik yang sudah jelas secara 

literatur berhubungan atau sesuatu masalah yang akan dieliti. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa hubungan merupakan ukuran keeratan antara 

dua variabel yang akan diteliti. Jadi yang dimaksud Hubungan dalam penelitian 

ini adalah hubungan Hasil Belajar Sejarah dengan Kesiapan Belajar Siswa Kelas 

XI SMA Taman Siswa Teluk Betung Tahun Ajaran 2018/2019. 
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2.1.2.  Konsep Kesiapan (readiness) Belajar 
 

 

Kesiapan berasal dari kata siap yang mendapat awalan ke- dan akhiran–an arti 

kata “siap” dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki banyak arti 

namun dalam hal ini arti kata siap yang sesuai dengan konteks penelitian yaitu 

siap berarti sudah bersedia.  

Menurut Djamarah (2002 : 35) kesiapan untuk belajar merupakan kondisi diri 

yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan.  

Menurut Lilik Sriyanti (2013 : 120) kesiapan merupakan kondisi individu secara 

keseluruhan, yang membuatnya siap untuk memberikan respons tertentu terhadap 

suatu perangsang/situasi.  

Menurut Selameto (2013:3) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.  

Menurut Syah (dalam Lilik Sriyanti, 2013 : 17) bahwa belajar memiliki dua 

definisi. Pertama, belajar diartikan sebagai suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan. Pengertian kedua, belajar berarti suatu perubahan kemampuan untuk 

bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas bahwa kesiapan belajar adalah 

keseluruhan keadaan/kondisi yg dipersiapkan oleh siswa dalam melaksanakan 

proses pembelajaran untuk memperoleh hasil berupa perubahan pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, kebiasaan, nilai dan sikap serta masuknya  

pengalaman baru pada diri siswa. 
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Tabel 2. Indikator Kesiapan Belajar 

No Kondisi Fisik Kondisi Psikologi Keterampilan dan 

Pengetahuan 

1 Kesehatan Badan Emosi Pemahaman 

2 Cacat Fisik Masalah Pribadi Kemahiran 

3 Gangguan Alat Indera Bakat  

4 Kelelahan Minat  

5 Mengantuk Motivasi  

Sumber : (Lilik Sriyanti, 2013 : 120) 

 

 

2.1.2.1.    Prinsip-Prinsip Kesiapan 

 

 

Prinsip secara bahasa diartikan sebagai asas (kebenaran yang menjadi pokok dasar 

berpikir,bertindak,dan sebagainya. Prinsip adalah suatu pernyataan fundamental 

atau kebenaran umum maupun individual yang dijadikan oleh 

seseorang/kelompok sebagai sebuah pedoman untuk berpikir atau bertidak. 

Prinsip kesiapan yang dikemukakan oleh Thorndike 

(Hadiwinarto,2009:41) adalah sebagai berikut: 

a. Jika pada sesorang ada kecenderungan bertindak, kemudian 

melakukan tindakan tersebut, maka akan menimbulkan kepuasan, dan 

mengakibatkan tidak dilakukannya tindakan-tindakan lain 

b. Jika pada seseorang ada kecenderungan bertindak, maka akan 

menimbulkan ketidakpuasan, dan berakibat dilakukannya tindakan 

tindakan lain untuk mengurangi atau meniadakan ketidakpuasan itu 

c. Jika pada seseorang tidak ada kecenderungan bertindak maka 

melakukan tindakan, akan menimbulkan ketidakpuasan, dan berakibat 

mengurangi atau meniadakan ketidakpuasan itu.  

Menurut Slameto (2013:115) prinsip-prinsip kesiapan yaitu : 

a. Semua aspek perkembangan berinteraksi( saling pengaruh 

mempengaruhi) 

b. Kematangan jasmani dan rohani adalah perlu untuk memperoleh 

manfaat dari pengalaman 

c. Pengalaman-pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

kesiapan 

d. Kesiapan dasar untuk kegiatan tertentu terbentuk dalam periode 

tertentu  selama masa pembentukan dalam masa perkembangan. 
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2.1.2.2.   Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Belajar 

 

 

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran tergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami siswa,berikut faktor-faktor kesiapan belajar menurut Lilik 

Sriyanti  (2013:120) kondisi kesiapan mencakup tiga aspek yaitu: 

a. Kondisi fisik 

Kondisi fisik adalah kesiapan tubuh jasmani seseorang untuk 

mengikuti kegiatan belajar.Kondisi fisik erat dengan kesehatan 

tubuh seseorang.Sehingga seseorang harus bisa menjaga kondisi 

fisiknya, misalnya menjaga pola makan, olahraga, waktu tidur. 

Kondisi fisik juga meliputi cacat fisik,kelelahan, mengantuk dan 

sebagainya. Gangguan pada pendengaran dan penglihatan akan 

membuat kesiapan anak memudar. 

b. Kondisi Psikologi 

Kondisi Psikologi meliputi kondisi emosi, problem pribadinya, 

termasuk bakat, minat dan motivasinya. Keadaan ini didefinisikan 

sebagai kondisi mental dimana juga dihubungkan dengan kecerdasan 

siswa. Misalnya kecakapan siswa dalam menyampaikan pendapat, 

memiliki rasa percaya diri. Kondisi emosional adalah kondisi 

seseorang untuk dapat mengatur emosinya dalam menghadapi 

masalah. Misalnya mampu mengontrol emosi ketika ada masalah. 

c. Keterampilan dan Pengetahuan  

Keterampilan dan pengetahuan merupakan kemahiran, kemampuan 

serta pemahaman yang dimiliki siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan. Keterampilan ini misalnya kemahiran siswa dalam 

melakukan atau membuat sebuah alat peraga maupun sesatu yang 

memang dibuat oleh siswa itu sendiri. Sedangkan pengetahuan 

misalnya pemahaman mengenai materi yang telah diajarkan. 

 

2.1.3. Konsep Hasil Belajar  

 

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4)  yang dimaksud hasil belajar adalah 

hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak 

mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil 

belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar. 

Menurut Nasution (2006:36) hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak 

belajar mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.  
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Melalui beberapa pengertian para ahli di atas bahwa hasil belajar adalah hasil dari 

suatu interaksi tindak belajar mengajar sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran. 

Hasil belajar dapat dilihat melalui evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan 

data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Namun perlu diketahui bahwa banyak faktor yang 

terlibat dalam penentuan hasil belajar ,seperti yang tertera pada tabel berikut. 

Tabel 3. Faktor-faktor Hasil Belajar 

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Faktor Jasmaniah (kondisi 

kesehatan). 

 

Faktor Keluarga ( cara didik 

orang tua, suasana rumah 

tangga, keadaan ekonomi 

keluarga, waktu sekolah. 

 
Faktor Psikologis ( intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan) . 

 
 

Faktor Masyarakat ( teman 

bergaul dan media massa). Faktor Kelelahan baik secara 

jasmani maupun rohani. 

      Sumber : Slameto ( 2013 : 54) 

 

Sedangkan untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas 

beberapa tingkatan taraf  menurut Djamarah (2013 : 107) sebagai berikut. 

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai oleh 

siswa 

2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat 

dikuasai  

76%-99% 

3. Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasai 60%-75% 

4. Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%. 

 
Dalam penelitian ini hasil belajar diperoleh melalui hasil evaluasi atau tes yang 

dinyatakan dalam bentuk angka seperti nilai Ujian Tengah Semester. 

Menurut Nana Supriatna (2007:3) Sejarah adalah mata pelajaran yang 

menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai mengenai proses perubahan dan 
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perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia dari masa lampau sampai 

sekarang. 

Menurut I Wayan Badrika (2004:3) Sejarah merupakan suatu cabang ilmu 

pengetahuan yang berkembang dengan metode-metode serta standar-standar 

tertentu. Mempelajari sejarah merupakan suatu jenis berpikir secara historis. 

Menurut Nana Supriatna  (2007:3) belajar Sejarah sama halnya dengan 

belajar melalui pengalaman sehari hari. Setiap orang yang mau belajar dari 

pengalamannya untuk menghadapi dan memecahkan masalah baru akan 

mendapat hasil yang terbaik,dengan mempelajari sejarah anda akan 

mampu berpikir secara kronologis dan memiliki pengetahuan tentang masa 

lampau yang dapat digunakan untuk memahami dan menjelaskan proses 

perkembangan,perubahan masyarakat, serta keragman sosial budaya di 

masa yang akan datang.  

 

Berdasarkan konsep-konsep di atas yang dimaksud dengan hasil belajar sejarah  

adalah kemampuan berfikir secara historis dan kronologis serta memiliki 

pengetahuan tentang masa lampau yang dapat digunakan untuk kehidupan 

bermasyarakat di masa mendatang. Lebih jelasnya dalam penelitian ini  hasil 

belajar sejarah dimaksudkan sebagai hasil yang diperoleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar mengenai materi Mata Pelajaran Sejarah yang 

dinyatakan dalam bentuk nilai setelah guru mengadakan tes mengenai sejumlah 

materi Pelajaran Sejarah. 

 

2.2. Kerangka Pikir 

 

 

Dalam dunia pendidikan belajar merupakan proses yang sangat vital, oleh sebab 

itu tercapai atau tidaknya suatu tujuan pembelajaran tergantung bagaimana proses 

belajar itu sendiri. Proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor baik itu faktor 

internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang menjadi perhatian peneliti 
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adalah kesiapan. Kesiapan sendiri termasuk dalam faktor internal, kesiapan yang 

dimaksud adalah keseluruhan keadaan individu baik secara fisik maupun 

psikologis. Kesiapan merupakan suatu hal yang sangat perlu diperhatikan, karena 

bagaimana seseorang akan mencapai tujuan belajar jika ia tidak mempersiapkan 

diri dengan baik, sebagai contoh. Jika seorang anak dalam keadaan tidak 

siap,karena pada malam hari ia tidak istirahat dengan cukup dan paginya saat 

menerima pelajaran yang terjadi adalah mengantuk, maka selanjutnya aktivitas 

belajar pada esok hari akan terganggu, lalu anak tersebut akan kehilangan fokus. 

Dampaknya adalah ia tidak memperhatikan apa yang gurunya sampaikan dan jika 

si anak tidak bertanya/memberi respon atas ketidak tahuan / ketidak 

mengertiannya, lalu ia juga tidak mempelajari kembali materi tersebut di rumah 

tentu saja yang terjadi adalah tidak tercapainya salah satu tujuan dari belajar itu 

sendiri yaitu aspek perubahan pengetahuan. Aspek pengetahuan sendiri dengan 

kata lain diartikan sebagai kemampuan menyerap informasi. Bagaimana seorang 

anak dapat menjawab soal latihan ataupun ulangan jika ia pun tidak tahu materi 

apa saja yang sudah ia pelajari. Selain itu hal hal yang berkaitan dengan 

kelengkapan belajar juga perlu diperhatikan biasanya siswa akan menyepelakan 

membawa alat tulis seperti pena ataupun buku catatan hal ini juga dapar 

menghambat jalannya transfer materi yang dilakukan oleh guru, dengan alasan 

lupa membawa buku catatan biasanya siswa akan beralasan tidak mencatat materi 

akhirnya apa-apa yang tak ia pahami akan lewat begitu saja tanpa ada 

pengulangan kembali di rumah, begitu pula dengan kelalaian lupa membawa buku 

induk/cetak jika sumber belajarnya adalah buku maka seharunya jangan sampai 

lupa karena darimana materi di dapat kalau bukan dari sana, banyak nya tertinggal 
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materi akan membuat siswa sulit menghadapi ujian. Hal ini membuktikan bahwa 

kesiapan sangat erat kaitannya dengan hasil belajar. 

 

2.3. Paradigma 

 

 

 

 

Keterangan:  

  : Garis hubungan kesiapan belajar dengan hasil 

belajar 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis berasal dari Bahasa Yunani yaitu Hipo (sementara) dan thesa 

(pernyataan atau teori). Menurut Arikunto (2006:71) Hipotesis adalah suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan peneliti ,sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul. Menurut (Sugiyono, 2015: 96) Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dari definisi di atas yang dikatakan sebagai hipotesis adalah jawaban sementara 

dari suatu penelitian.  

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kerangka pikir dan paradigma 

maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

r Hasil Belajar 

(Y) 

Kesiapan Belajar 

(X) 
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Ho :  Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar 

dengan hasil belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Taman Siswa 

Teluk Betung Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 

Ha : Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar 

dengan hasil belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Taman Siswa 

Teluk Betung Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. 
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2.5. Penelitian Yang Relevan 

 

 

1. Penelitian oleh Reski Andriani dengan judul Hubungan Sikap Siswa 

Terhadap Pengajaran Sejarah Dengan Hasil Belajar Dalam Mata Pelajaran 

Sejarah Di SMAN 1 Batang Anai Tahun Ajaran 2013/2014. Peneliti 

memperoleh hasil yaitu sikap dengan hasil belajar Mata Pelajaran Sejarah 

di SMAN 1 Batang Anai memiliki hubungan yang signifikan dengan 

persentase sumbangan sikap siswa terhadap hasil belajar siswa sebesar 

24%. Dari hasil analisis korelasi sederhana(r) didapat korelasi hubungan 

sikap siswa terhadap hasil belajar(r) hitung adalah 0,485 sedangkan (r) 

tabel 0,281. Berdasarkan penelitian ini hipotesis nol ditolak. 

 

2. Penelitian oleh Arika Fitri dan Linda Fitria dengan judul Hubungan 

Kesiapan Belajar Dengan Kecerdasan Emosional Dalam Mengahadapi 

Ujian Nasional Siswa Kelas XII SMAN 16 Padang. Peneliti memperoleh 

hasil rHitung=0.287 >  rtabel = 0.172, maka H0 ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

kesiapan belajar dengan kecerdasan emosional dalam menghadapi ujian 

nasional. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Metode Penelitian 

 

 

Secara keseluruhan penelitian ini merupakan penelitian statistika dekriptif dengan 

jenis metode survey. Menurut Sugiyono metode survey adalah metode yang 

digunakan untuk mendapatkan data dari populasi tertentu yang bersifat ilmiah, 

tetapi peneliti melakukan  pengumpulan data dengan wawancara di mana peneliti 

tidak memberikan perlakuan seperti pada eksperimen (Sugiyono 2015:12).  

Sukmadinata berpendapat bahwa metode survai digunakan untuk mengumpulkan 

informasi yang berupa pendapat atau opini dari sejumlah orang terhadap topik-

topik tertentu (Sukmadinata 2012:54).   

Berdasarkan aktivitasnya penelitian ini termasuk dalam statistika deskriptif.  

 

Menurut Tedi Rusman (2018:8) statistika deskriptif membahas cara-cara 

pengumpulan data, penyederhanaan angka-angka pengamatan yang 

diperoleh (meringkas dan menyajikan dalam bentuk tabel, diagram, grafik 

dll), serta melakukan pengukuran pemusatan dan penyebaran (misal rata-

rata,median,modus dan standard deviasi) untuk memperoleh informasi 

yang lebih menarik, berguna, dan lebih mudah dipahami dalam 

penyajiannya. 

  

Dalam penelitian ini data yang terkumpul seperti nilai angket dan nilai hasil 

belajar akan disajikan dan disederhanakan dalam bentuk tabel maupun diagram. 

 

 

 



21 

 

3.2. Populasi 

 

 

Menurut Arikunto (2013: 130) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Lebih lanjut Sugiyono (2015: 80) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya.  

Margono  (2007: 118) memberikan definisi mengenai populasi, menurutnya 

populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan. 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas XI IPS SMA Taman 

Siswa Teluk Betung Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019 yang tampak di 

tabel berikut: 

Tabel 4. Jumlah anggota populasi  

No  Kelas  Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 XI IPS 1 12 13 25 

2 XI IPS 2 12 13 25 

JUMLAH 24 26 50 

Sumber: Tata usaha SMA Taman Siswa Teluk Betung 

 Bandar Lampung. 

 

3.3. Sampel 

 

 

Margono (2007:121) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi, 

sebagai contoh (monster) yang diambil dengan cara-cara tertentu. Selain itu 

Sugiyono, (2015 : 118) mengatakan Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2013:108) sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua. 

Mengacu pada pendapat di atas, maka yang dimaksud sampel adalah, sebagian 

anggota populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian, tetapi dalam penelitian 

ini jumlah populasi yang kurang dari 100,  maka teknik sampling yang peneliti 

gunakan dalam menentukan anggota sampel adalah teknik sampel jenuh yaitu 

menjadikan seluruh anggota populasi sebagai anggota sampel dengan demikian 

jumlah objek dalam penelitian ini sebanyak 50 siswa. Untuk lebih jelas lagi dapat 

di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Jumlah anggota sampel 

No  Kelas  Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. XI IPS 1 12 13 25 

2. XI IPS 2 12 13 25 

JUMLAH 24 26 50 

Sumber : Hasil Olah Data oleh Peneliti 2019 

 

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional Variabel 

3.4.1. Variabel Penelitian 

 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 187) yang dinamakan variabel adalah suatu 

Penelitian ini bersifat korelasional, karena bertujuan untuk mengungkap hubungan 

antar variabel.  

Dalam penelitian ini terdapat dua buah variabel, yaitu variabel bebas (independen) 

dan variabel terikat (dependen). Adapun kedua variabel tersebut sebagai berikut: 

1. Variabel bebas ( X ) dalam penelitian ini adalah kesiapan belajar 
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2. Variabel terikat ( Y ) dalam penelitian ini adalah hasil belajar sejarah siswa 

Kelas XI IPS  Taman Siswa Teluk Betung Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2018/2019. 

 

3.4.2. Definisi Oprasional  Variabel 

Definisi oprasional variabel merupakan suatu cara untuk mendeskripsikan 

variabel sedemikian rupa sehingga variabel tersebut bersifat spesifik dan terukur. 

Agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel 

yang sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses 

atau oprasionalnya alat ukur yang digunakan untuk menguantifikasi gejala atau 

variabel yang diteliti. Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas maka untuk 

lebih jelasnya berikut ini disajikan tabel yang menggambarkan definisi oprasional 

variabel tentang variabel-variabel, indikator, dan sub indikator yang digunakan 

sebagai acuan dalam penelitian. 

Tabel 6. Oprasional Variabel X 

Variabel Indikator Skala 

Kesiapan 

Belajar (X) 

Kondisi Fisik ( Kesehatan 

badan, cacat fisik, gangguan 

alat 

indera,kelelahan,mengantuk) 

Interval dengan 

cara Semantic 

differential 

Kondisi Psikologis 

(Emosi,masalah pribadi, 

bakat,minat,motivasi) 

Keterampilan & 

Pengetahuan 

(Pemahaman, Kemahiran) 

Sumber : Olah data peneliti 2019 
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Tabel 7. Oprasional Variabel Y 

Variabel Indikator Skala 

Hasil Belajar 

(Y) 

Jasmaniah 

(kondisi 

kesehatan) 

Interval 

Rating Scale 

 Psikologis 

(intelegensi, 

perhatian, minat, 

bakat, 

motif,kematangan 

dan kesiapan) 

 Kelelahan 

Keluarga (cara 

didik orang 

tua,suasana rumah 

tangga,keadaan 

ekonomi 

keluarga,waktu 

sekolah. 

Masyarakat 

(teman bergaul 

dan media 

massa). 

Sumber : Olah data peneliti 2019 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

 

Teknik pengumpulan data adalah teknik/cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data.Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi 

yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Metode pengumpulan 

data yang dipakai dalam penelitian ini adalah : 
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3.5.1. Kuesioner/Angket 

 

 

Margono (2007: 167) Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara 

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara tertulis pula 

oleh responden. Lebih lanjut lagi Sugiyono (2015:199) mengatakan angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Berdasarkan pendapat diatas maka angket adalah alat yang berisikan 

pertanyaan/pernyataan yang digunakan untuk mendapat data/informasi dalam 

suatu penelitian. Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tentang 

kesiapan belajar peserta didik Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk Betung 

yang berisi pernyataan-pernyataan mengenai kesiapan belajar sebanyak 24 butir 

pernyataan. Jenis angket yang dipakai dalam penelitian ini adalah instrumen 

quesioner Semantic differential Scale yang terdiri atas penilaian dari angka 1-7 

nilai 1 merupakan nilai terendah (negatif) dan nilai 7 merupakan nilai tertinggi 

(positif), sedangkan skor 4 adalah netral . Instrumen ini akan disebar pada kelas X 

untuk uji prasyarat instrumen, barulah di kelas XI IPS untuk kemudian dilakukan 

uji hipotesis. 

3.5.2. Dokumentasi 

 

Menurut Sugiyono (2015: 329) dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

penelitian berupa catatan atau suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara 

mencatat data yang sudah berlalu. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

menurut Usman dan Akbar (2009:69) adalah “pengambilan data yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen”. Jadi dokumentasi adalah teknik yang digunakan 
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untuk mendapatkan data melalui dokumen dokumen/ dengan mencatat data yang 

sudah berlalu. Dalam penelitian ini dokumentasi peneliti gunakan untuk 

mendapatkan tentang objek penelitian yang meliputi , letak sekolah, jumlah guru 

& karyawan, jumlah siswa dan kondisi sarana dan prasarana pembelajaran serta 

data tentang hasil belajar siswa yang akan peneliti dapatkan dari guru Mata 

Pelajaran Sejarah berupa, daftar nilai hasil Ujian Tengah Semester Genap Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

 

3.5.3. Kepustakaan 

 

Menurut Koentjaraningrat (2005:420) teknik kepustakaan merupakan cara 

pengumpulan data bermacam-macam material yang terdapat diruang kepustakaan, 

seperti koran, buku-buku, majalah, naskah, dokumen dan sebagainya yang  

relevan dengan penelitian. Menurut Nazir (2013:93) teknik pengumpulan data 

dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-buku, literatur-literatur,catatan-

catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

dipecahkan.  

Berdasarkan pendapat di atas maka yang dimaksud dengan studi kepustakaan 

adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi 

yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Peneliti 

melakukan teknik ini di Perpustakaan Unila dan Perpustakaan Daerah Lampung , 

kemudian peneliti  mendapatkan data-data maupun informasi yang berhubungan 

dengan konsep-konsep ataupun teori tentang kesiapan belajar maupun tentang 

hasil belajar dan mencari rumus yang tepat dalam menghitung hasil dari 

penelitian. 
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3.5.4. Observasi 

 

Menurut Riduwan (2004: 104) observasi merupakan teknik pengumpulan data, 

dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 

melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Menurut Sutrisno Hadi (dalam 

Sugiyono, 20015 : 145) Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Berdasarkan pendapat para ahli maka peneliti pertegas bahwa observasi adalah 

teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung ke objek penelitian 

Menurut Sukardi (2007 : 78) Observasi dapat dibedakan  menjadi tiga macam, 

yaitu 

1. Observasi terbuka , pada kondisi ini kehadiran peneliti dalam menjalankan 

tugasnya di tengah-tengah kegiatan responden diketahui secara terbuka, 

sehingga antara responden dengan peneliti terjadi hubungan atau interaksi 

secara wajar 

2. Observasi tertutup, pada kondisi ini kehadiran peneliti dalam menjalankan 

misalnya,yaitu mengambil data dari responden, tidak diketahui responden 

yang bersangkutan. Model observasi tertutup ini, pada umumnya untuk 

mengantisipasi agar reaksi responden dapat berlangsung wajar dan tidak 

dibuat-buat, sehingga peneliti dapat memperoleh data yang diinginkan 

3. Observasi tidak langsung, pada kondisi ini peneliti dapat melakukan 

pengambilan data dari responden walaupun mereka tidak hadir secara 

langsung ditengah-ditengah responden. Observasi ini semakin banyak 

dilakukan, sesuai dengan kemajuan teknologi komunikasi canggih, seperti 
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penggunaan telepon,televisi jarak jauh,dan jasa satelit komunikasi yang 

dapat digunakan dalam dunia penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi tertutup untuk 

mengamati proses pembelajaran siswa Kelas XI SMA Taman Siswa Teluk Betung 

Bandar Lampung,sebagai langkah awal sebelum peneliti melakukan penelitian.  

 

3.6. Langkah-Langkah Penelitian 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian 

seperti banyak kelas, jumlah siswa, serta gambaran umum mengenai 

kesiapan belajar siswa dan hasil belajar siswa; 

2. Menentukan populasi dan sampel/subjek penelitian; 

3. Membuat instrument penelitian; 

4. Melakukan validitas instrument; 

5. Mengujicobakan instrument; 

6. Pelaksanaan, yaitu proses pengumpulan data di lapangan meliputi pengisian 

kuesioner kesiapan belajar serta data hasil belajar yang berasal dari Hasil 

Ujian Tengah Semester GenapTahun Ajaran 2018/2019; 

7. Melakukan analisis data setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul; 

8. Membuat kesimpulan. 
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3.7. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah hal penting yang sangat diperlukan dalam sebuah 

penelitian. Sugiyono (2015:102) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamatisecara spesifik fenomena ini disebut variabel penelitian. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan kuesioner/angket sebagai instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengukur kesiapan belajar siswa Kelas XI IPS SMA Taman 

Siswa Teluk Betung Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.  

 

3.7.1. Kuesioner/Angket 

 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan kuesioner/angket sebagai instrumen penelitian untuk mengukur 

kesiapan siswa dalam Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS SMA Taman Siswa 

Teluk Betung Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019. Angket dalam 

penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup dengan bentuk penilaian angka 

7-1 yang menggunakan Skala Semantic differential (interval). Angket ini terdiri 

dari 24 pernyataan dengan kisi-kisi sebagai berikut: 

Tabel 8. Kisi-kisi Kesiapan Belajar 

No. Indikator Pernyataan Skala Jumlah 

Item Nomor item 

1. Kondisi Fisik 1,2,3,4,5,6,7,8  

Semantic 

differential 

8 

2. Kondisi 

Psikologis 

9,10,11,12,13,14,15,16 8 

3 Keterampilan 

& 

Pengetahuan 

17,18,19,20,21,22,23,24 8 

24 item 

Sumber : (Angket Peneliti : 2019) 
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3.8. Pengujian Instrumen Penelitian 

3.8.1. Uji Validitas 

 

 

Instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu 

valid dan reliable. sebuah instrumen dapar di katakan Valid jika instrumen 

tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur menurut situasi dan tujuan 

tertentu, pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini akan mengunakan 

rumus korelasi product moment pearson dengan rumus sebagai berikut (Riduwan, 

2004:128) :  

 

Keterangan : 

rxy : koefesien korelasi antara X dan Y  

Ʃ X
2
 : jumlah skor item 

Ʃ Y
2
 : jumlah sekor total ( seluruh item) 

N : jumlah responden 

Distribusi (tabel t) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n). kriteria 

pengujian : jika rhitung > rtabel maka alat ukur tersebut di nyatakan valid dan 

sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak 

valid. 

 

3.8.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur 

yang sama. Menurut Sugiyono (2015:121) reliabilitas adalah Instrumen yang bila 



31 

 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Untuk melihat reliabilitas masing-masing instrumen yang 

digunakan, penulis menggunakan koefisien cronbach’ alpha (α). Suatu instrumen 

dikatakan reliabel jika nilai cronbach’ alpha ( ) lebih besar dari 0,6. Menurut 

Saifuddin Azwar (2007:78) rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:  

 

Keterangan : 

  = Nilai reliabilitas   

 k      = Banyaknya butir pertanyaan 

 = Jumlah varians butir 

  = Jumlah varians total 

 

 

3.9. Pengkategorisasian Kesiapan Belajar & Hasil Belajar 

 

 

Adapun kategori Kesiapan belajar mengunakan pengolahan data dengan 

pendekatan penilaian acuan norma (PAN). Untuk melakukan kategorisasi 

berdasarkan pendekatan PAN ini menggunakan rumus simpangan baku dan nilai 

baku atau angka skala sebagai alat bantu praktis. Berikut ini adalah langkah-

langkah untuk mengkategorikan data berdasarkan interval : 

1. Mencari nilai .  

2. Menentukan rata-rata (mean), dengan rumus sebagai berikut:  

 

3. Menentukan simpangan baku (SD), dengan rumus sebagai berikut:  
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4. Mengkategorikan nilai dengan menggunakan tabel bantu sebagai berikut:  

Tabel 9. Kategorisasi Kesiapan Belajar 

Klasifikasi  Batas Interval  

Sangat Siap X > M + 1 SD  

Siap  X   

Tidak Siap X < M – 1 SD  

Sumber : Zainal Arifin (2009:240)  

Tabel 10. Kategorisasi Hasil Belajar 

Klasifikasi  Batas Interval  

Tuntas 74 

Tidak Tuntas <74 

Sumber : Guru Mata Pelajaran Sejarah SMA Taman Siswa Teluk Betung 

 

Setelah dilakukan pengkategorisasian nilai , maka setiap jumlah frekwensi 

kategori dilakukan pengubahan menjadi persentase dengan rumus :  

 
   Keterangan : 

   P : Persentase  

   F : Frekwensi dari setiap kategori  

              N : Jumlah Responden 

 

 

3.10. Teknik Analisis Data   

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

parametrik.. Data yang dianalisis merupakan hasil nilai kesiapan belajar dari 

peserta didik dan hasil belajar sejarah peserta didik lalu kemudian 



33 

 

diinterpretasikan. Sebelumnya perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. Langkah-langkah uji prasyarat yang 

digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:  

 

3.10.1. Uji Normalitas  

 

 

Sebelum menganalisis data adalah melakukan uji normalitas pada data.Data di uji 

kenormalannya, apakah data kedua kelompok tersebut berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Liliefors. Menurut Sudjana 

(2002: 466), uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors (Lo) 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut.  Diawali dengan penentuan taraf 

sigifikansi, yaitu pada taraf signifikasi 5% (0,05) dengan hipotesis yang diajukan 

adalah sebagai berikut : 

H0: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian : 

Jika Lhitung< Ltabel terima H0, dan 

Jika Lhitung ≥ Ltabel tolak H0  

Adapun langkah-langkah pengujian normalitas adalah : 

1. Data pengamatan x1, x2 , x3, ….., xn dijadikan bilangan baku z1, z2 , z3, 

….., zn dengan menggunakan rumus   (dengan  dan  masing-masing 

merupakan rata-rata dan simpangan baku) 

2. Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar distribusi 

normal baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z < zi). 
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3. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2 , z3, ….., zn yang lebih kecil atau sama 

dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi) maka: 

 

4. Hitung selisih F(zi) – S(zi), kemudian tentukan harga mutlaknya. 

5. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih 

tersebut, misal harga tersebut L0. 

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H0), dilakukan dengan cara 

membandigkan L0 ini dengan nilai kritis L yang terdapat dalam tabel untuk taraf 

nyata yang dipilih .  

 

3.10.2. Uji Homogenitas  

 

 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kelompok peserta didik 

atau sampel yang berasal dari kedua kelompok tersebut dapat dikatakan 

bervarians sama (homogen) ataupun tidak. “Uji homogenitas data adalah uji 

persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan 

uji statistik tertentu (Misbahuddindan Iqbal Hasan, 2013: 289). Untuk menguji 

homogenitas varians dari dua kelompok data, maka peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

F0 =     

varian 

besar      

varian 

terkecil 

Prosedur pengujian statistiknya sebagai berikut:  
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1. Menentukan formula hipotesis H0 = data varians 

homogen  

H1 = data varians tidak homogen  

2. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai X
2
 

Taraf nyata yang digunakan ialah 5% (0,05)  

Nilai F dengan db pembilang (v1) = n-1 dan db 

penyebut (v2) = n-1  

3. Menentukan kriteria pengujian H0 diterima 

apabila F0 ≤ Ftabel  

H0 ditolak apabila F0 ≥ Ftabel  

4. Kesimpulan  

Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak. 

(Misbahuddin dan IqbalHasan, 2013:290-291).  

 

3.10.3. Uji Hipotesis  

 

Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Ho = Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar 

dengan hasil belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk 

Betung Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.  

Ha = Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar dengan 

hasil belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Taman Siswa Teluk Betung 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019.  

Adapun rumus statistika yang digunakan untuk melakukan pengujian 

hipotesis adalah Korelasi Pearson, peneliti menggunakan uji Pearson karena 

karakteristik variabel yang memiliki sifat Interval (X) dan Interval (Y), 

penghitungan dengan  

 adalah sebagai berikut :  
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Keterangan: 

r   : koefisien korelasi pearson 

∑ XY  : jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan 

∑ X  : jumlah nilai X 

∑ Y  : Jumlah nilai Y 

∑ X2  : jumlah kuadrad dari nilai X 

∑ Y2  : jumlah kuadrad dari nilai Y 

N  : jumlah sampel 

 

 

Kriteria pengujian: 

Tolak H0 apabila t hitung > t tabel dengan dk = n-2 dan α tertentu, sebaliknya H0 

diterima. Sudjana dalam Tedi Rusman (2018:68) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan, dapat 

disimpulkan bahwa diketahui nilai koefisien Korelasi Product Moment/Pearson 

adalah  rhitung = 0.782 dengan rtabel =0.279 maka rhitung > rtabel  dengan ini dinyatakan 

bahwa antara Kesiapan belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Taman Siswa 

Teluk Betung dengan Hasil belajar Sejarah Siswa Kelas XI IPS SMA Taman 

Siswa Teluk Betung  memiliki hubungan yang positif dan signifikan . Hal ini 

dapat dilihat pada perolehan persentase kesiapan belajar rendah sebesar 72 % dan 

hasil belajar tidak mencapai KKM / tidak tuntas sebesar 74%. 

 

 

5.2. Saran 

 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

seluruh pihak  baik di SMA Taman Siswa Teluk Betung dan Mahasiswa FKIP ,  

1. kepada pendidik agar dapat memberikan pengarahan terhadap hal hal 

terkait kesiapan baik dari segi kondisi fisik,kondisi psikologi, dan kondisi 

materiil. Terutama dalam hal suasana hati siswa mereka cenderung akan 

tertutup,guru terkadang perlu melihat gejala dan menjadi peka terhadap 

situasi dan kondisi. 
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2. kepada calon pendidik/mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

agar dapat lebih memahami dan mempersiapkan apa apa saja yang perlu 

diperhatikan terutama pada masalah kesiapan belajar sebelum akhirnya 

benar-benar terjun kelapangan untuk menjadi pendidik. 

3. Kepada pimpinan sekolah disarankan untuk lebih memahami dan 

menyadari pentingnya  persiapan,agar tak hanya murid yang digembleng 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal namun pendidik pun perlu 

diperhatikan sudahkah mereka perduli dengan kesiapan belajar. 
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